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(94%), dan kemampuan pemateri baik sekali (99%).
Efektivitas pelatihan berdasarkan kesan guru
terhadap pelaksanaan pelatihan masuk dalam
kategori baik sekali (98%), pengalaman baru guru
PJOK masuk dalam kategori baik sekali (98%), dan
pemahaman guru terhadap topik yang dilatihkan
masuk dalam kategori baik sekali (95%).
Berdasarkan persepsi guru, bahwa berbagai
permainan kecil yang menjadi materi pelatihan sesuai
untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar (non-
lokomotor, lokomotor, dan manipulatif).

1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi di era global ini hampir
menggusur eksistensi permainan tradisional. Anak-anak sekarang lebih banyak
berminat pada permainan online yang lebih banyak dimainkan melalui gadget
padahal penggunaan gadget yang berlebihan berpengaruh negatif pada
perkembangan anak (Mustakim, 2020). Selain game online, ketagihan gadget
membuat anak-anak menghabiskan waktunya dengan pasif karena game
online, bersosial media dengan facebook, twitter, dan masih banyak lagi konten
digital lain yang disajikan (Kancanadana et al., 2021). Untuk itu, menjadi pilihan
tepat apabila permainan tradisional banyak digunakan dalam pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) untuk membelajarkan
kepada anak-anak untuk hidup aktif. Selain itu, penelitian lainnya membuktikan
bahwa pemanfaatkan bentuk permainan kecil sesuai dengan lingkup materi
dapat memberikan dampak pada peningkatan hasil belajar secara signifikan
(Wani, 2022). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa permainan kecil
dimanfaatkan dalam pemanasan yang dapat meningkatkan kesiapan fisik
ditandai dengan peningkatan detak jantung siswa dan keterlibatan keseluruhan
dalam pembelajaran (Tirtana & Hartati, 2022). Selain itu, permainan kecil yang
diintegrasikan ke dalam model pembelajaran kooperatif terbukti secara positif
mempengaruhi hasil pembelajaran, meskipun beberapa siswa mungkin tidak
sepenuhnya memenuhi potensi mereka karena gaya belajar yang berbeda
(Marasati & Winarni, 2024). Untuk itu, guru perlu berinovasi dalam
mengembangkan proses pembelajaran seperti model hybrid yang terbukti
dapat meningkatkan motivasi siswa di PJOK karena metode pengajaran
tersebut dapat memenuhi berbagai kebutuhan belajar siswa (Wahyu et al.,
2023). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa permainan kecil penting
ada dalam proses pembelajaran yang juga harus dikemas menggunakan model
pembelajaran yang sesuai kebutuhan belajar siswa.

Walau bagaimanapun guru mengembangkan pembelajaran, penelitian
lainnya menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran memanfaatkan
permainan kecil sebagai materi ajar sering terhambat oleh kurangnya
keterlibatan siswa dan kesiapan selama pelajaran (Marasati & Winarni, 2024;
Tirtana & Hartati, 2022). Selain itu, banyak bukti bahwa permainan kecil dapat
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mengembangkan kreativitas dan partisipasi aktif tetapi pada praktiknya
ditemukan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru tidak
selaras dengan gaya belajar siswa, sehingga menyebabkan hasil pendidikan
yang kurang optimal (Aji et al., 2024; Marasati & Winarni, 2024). Untuk itu,
modifikasi materi perlu dilakukan termasuk dalam penyediaan media
pembelajaran dan pemilihan pendekatan yang disesuaikan untuk
meningkatkan antusiasme dan kinerja siswa di PJOK (Astuti, 2022). Dengan
demikian, solusi dari masalah tersebut harusnya dalam bentuk strategi
meningkatkan partisipasi siswa dan penyusunan metode pembelajaran yang
lebih adaptif terhadap gaya dan kebutuhan belajar siswa yang beragam (Utama
et al., 2023).

Ketika partisipasi siswa telah optimal dan kebutuhan belajar sudah
terpenuhi maka siswa akan mau berlama-lama melakukan belajar gerak
sehingga mereka akan cepat terampil dan bugar (Prakoso et al., 2014).
Pemilihan metode, pendekatan, dan pengembangan materi jelas menjadi
wewenang guru agar hasrat gerak dan kebutuhan belajar menjadi terpenuhi.
Untuk itu, pelatihan pengembangan materi permainan kecil dalam rangka
peningkatan kompetensi guru PJOK penting dilakukan. Fokus pengembangan
kompetensi guru adalah untuk meningkatkan keterlibatan dan kesiapan siswa
untuk kegiatan fisik. Pengembangan materi permainan kecil bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru PJOK dengan menciptakan pengalaman
belajar yang menarik dan efektif bagi siswa (Khotimah & Kurniawan, 2023).

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa perlunya mengembangkan
materi permainan kecil untuk menumbuhkan kompetensi guru dan kesiapan
siswa dalam pengaturan pendidikan jasmani. Sehingga tujuan artikel ini yaitu:
(1) menjelaskan pelaksanaan pelatihan tentang pengembangan materi
permainan kecil dalam pembelajaran PJOK; (2) kualitas pelaksanaan pelatihan;
(3) efektivitas pelaksanaan pelatihan; dan (4) jenis permainan kecil untuk
meningkatkan keterampilan gerak dasar.

2. METODE

Penelitian kualitatif ini dilakukan berdasarkan empat langkah yaitu
perencanaan, pengumpulan data, data analisis, dan penyajian (Bengtsson,
2016). Pengumpulan data dimulai dengan penyusunan item pertanyaan dalam
angekt tertutup dan terbuka. Efektivitas pelaksanaan pelatihan menggunakan
one shot case study design digunakan untuk memeriksa efek dari pelatihan
yang diberikan kepada para guru PJOK (Fraenkel et al., 2012). Pelatihan yang
diberikan dilakukan dalam tiga sesi, yaitu: (1) sesi kelas, berupa pemaparan
materi secara teoretis dan penjelasan terkait dengan permainan-permainan
yang akan dilatihkan; (2) sesi lapangan, berupa praktik berbagai permainan
kecil terpilih sesuai dengan yang dijelaskan saat di sesi kelas; dan (3) sesi
evaluasi dan refleksi, berupa kegiatan penutup yang dimanfaatkan sebagai
kegiatan pendalaman dampak dari pelatihan yang dilakukan.
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Pelaksanaan PkM di SMPN 6 Nganjuk, JI. Letnan Jenderal Suprapto,
Jatirejo, Kec. Nganjuk, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur 64416. Sebanyak 14
guru PJOK SMP terdiri atas 13 laki-laki dan 1 perempuan berusia rata-rata 40
tahun paling muda 25 tahun dan paling tua 59 tahun.

Pengukuran dilakukan mengunakan angket tertutup dan terbuka untuk
mengukur 4 hal, yaitu: (1) kualitas pelaksanaan pelatihan; (2) efektivitas
pelaksanaan pelatihan; (3) relevansi materi pelatihan terhadap pengembangan
keterampilan gerak dasar; dan (4) penerapan permainan kecil oelh peserta didik
di luar PJOK. Kualitas pelaksanaan pelatihan menggunakan angket tertutup
mengukur 4 aspek yaitu: materi, penyelenggaraan, sarana, dan kemampuan
pemateri. Skala likert digunakan untuk tiap item mulai dari sangat baik sampai
sangat kurang (Nilai 5-1). Sedangkan 3 aspek lainnya merupakan angket
dengan pertanyaan terbuka.

Analisis data untuk angket tertutup menggunakan deskriptif statistik
(mean, tertinggi, dan terendah) sedangkan angket pertanyaan terbuka
menggunakan analisis kualitatif tematik. Analisis kualitatif menggunakan
aplikasi NVivo dengan validitas hasil analisis menggunakan teknik triangulasi
jenis konfirmasi beberapa subjek berdasarkan sudut pandang subjek yang
menyatakan hal yang sama (Natow, 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelatihan dijelaskan dalam empat hal yaitu: (1) kualitas pelaksanaan
pelatihan; (2) efektivitas pelaksanaan pelatihan; (3) alasan rendahnya
permainan kecil dimainkan peserta didik di luar PJOK; dan (4) relevansi
permainan kecil untuk belajar keterampilan gerak dasar. Hasil Kualitas
pelaksanaan PkM dapat dilihat dalam gambar sebagai berikut.
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Gambar 1: Kualitas Pelaksanaan PkM
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Berdasarkan gambar 1 di atas dapat dijelaskan bahwa kualitas materi
yang diberikan kepada peserta masuk dalam kategori baik sekali (98%),
kualitas penyelenggara (panitia) masuk dalam kategori baik sekali (97%),
kualitas sarana yang disediakan saat pelatihan masuk dalam kategori baik
sekali (94%), dan kualitas pemateri yang memandu pelaksanaan pelatihan
masuk dalam kategori baik sekali (99%). Berdasarkan empat aspek tersebut
didapatkan nilai total yang merepresentasikan kualitas pelaksanaan pelatihan
masuk dalam kategori baik sekali (97%).

Efektivitas pelatihan diukur menggunakan angket tertutup dan terbuka
untuk mengungkap tiga aspek, yaitu: (1) kesan guru; (2) pengalaman baru yang
didapatkan; dan (3) pemahaman atas topik yang dilatihkan. Berdasarkan
pengolahan data didapatkan nilai bahwa nilai kesan guru terhadap pelaksanaan
pelatihan masuk dalam kategori baik sekali (98%), pengalaman baru guru
PJOK masuk dalam kategori baik sekali (98%), dan pemahaman guru terhadap
topik yang dilatihkan masuk dalam kategori baik sekali (95%). Secara kualitatif
didapatkan data sebagai berikut.

Code > References
Efektivitas pelatihan -
1 Kesan guru -
a Permainan variatif dan inovatif 7
b Permainan menyenangkan 5
c Permainan konsentrasi 4
d Permainan menarik 2
e Permainan numerasi 2
2 Pengalaman baru yang didapatkan -
a Kesenangan 5
b Modifikasi 3
c Pengembangan materi 2
d Bebas bergerak 1
e Berkonsentrasi 1
3 Pemahaman atas topik yang dilatihkan -
a Pengembangan permainan untuk PJOK 6
b Peraturan menyenangkan 2
c Permainan konsentrasi 1
d Peraturan permainan 1
e Perkembangan anak 1

Tabel 1: Code dan References Keterangan Guru Berdasarkan Aspek Efektivitas Pelaksanaan Pelatihan
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Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa guru terkesan terhadap
kegiatan pelatihan yang memberikan permainan variatif dan inovatif,
menyenangkan, konsentrasi, menarik, dan numerasi. Pengalaman baru yang
didapatkan oleh guru yaitu kesenangan, pengalaman memodifikasi permainan,
pengembangan materi, bebas bergerak, dan berkonsentrasi saat mengikuti
permainan. Guru PJOK mengaku paham terhadap pengembangan permainan
sebagai materi PJOK, penerapan peraturan yang menyenangkan, membuat
permainan konsentrasi, pemahaman peraturan permainan, dan perkembangan
anak. Persepsi guru atas alasan peserta didik tidak memainkan permainan kecil
di luar pembelajaran PJOK dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut.

Kesan variatif dan inovatif penting dalam efektivitas pelatihan agar guru
mampu mendapatkan pengembangan diri yang baik. Suasana inovatif
memberikan dukungan positif terhadap pengembangan kompetensi guru
(Webster et al., 2020). Permainan variatif dan inovatif yang dipraktikkan oleh
guru PJOK menjadi bagian dari aktivitas pelatihan memberikan dampak pada
kesenangan, konsentrasi, dan ketertarikan tersendiri. Mestinya kemasan
pelatihan untuk guru memberikan kesenangan untuk menarik perhatian guru
dan konsentrasi guru dalam mengembangkan kompetensi.

Pelatihan yang menarik dan menyenangkan selanjutnya diharapkan
dapat mendukung kesehatan mental guru dalam pengembangan diri. Kondisi
tersebut penting diperhatikan karena guru Indonesia memiliki beban kerja yang
tinggi (Wijaya, 2023) sehingga pengembangan diri guru memang harus tidak
malah menjadi salah satu beban kerja guru. Temuan penelitian lainnya
menunjukkan perbedaan signifikan untuk karakteristik sosio-demografis dan
profesional guru yang memiliki beban kerja berbeda. Selain itu, guru yang
memiliki banyak pekerjaan kurang puas dengan kemajuan karier dan
keseimbangan antara waktu luang dan waktu kerja (Both, Borgatto, Sonoo, et
al., 2017). Faktor kesejahteraan menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam
memelihara kepuasan kerja guru PJOK sesuai dengan beban kerja. Selain itu,
hasil penelitian lainnya mengonfirmasi bahwa kepuasaan kerja guru PJOK
perempuan dan laki-laki berbeda akibat keperluan dan gaya hidup (Both,
Borgatto, Lemos, et al., 2017). Temuan ini jelas menjadi dasar bahwa alih-alih
ingin meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan namun adanya pelatihan
malah menjadi beban kerja tambahan yang malah akan menurunkan tingkat
kepuasan kerja guru PJOK.

Selain pengembangan diri harus menyenangkan dan terhindar dari
penambahan beban kerja, pemahaman dan pengalaman guru memang harus
terjamin berubah. Pemahaman guru PJOK tentang topik telah menunjukkan hal
baik. Mereka mendapatkan pemahaman berupa pengembangan materi untuk
pembelajaran sehingga perkembangan anak menjadi sesuai tahapnya dengan
optimal. Pemahaman terkait dengan perkembangan anak penting, Terbukti
bahwa permainan dapat mendukung perkembangan anak (Widodo &
Lumintuarso, 2017). Sehingga melalui pelatihan ini guru mendapatkan
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pengalaman berharga berupa perkembangan anak sekaligus perlakuan berupa
permainan yang cocok untuk perkembangan anak.

Sayangnya, guru mengakui bahwa permainan kecil jarang dimainkan oleh
para siswa di luar PJOK. Guru menuliskan alasan kepada anak-anak saat ini
jarang memainkan permainan kecil di luar PJOK seperti tabel 2 sebagai berikut.

Code > References

Penerapan permainan kecil di luar PJOK -

1 Jarang dikenalkan 7
2 Penggunaan gadget 5
3 Kurang hobi olahraga 2
4 | Sarpras kurang 2
5 Digitalisasi game 2
6 Hubungan anak dan orang tua 1

Tabel 2: Code dan References Keterangan Guru Berdasarkan Aspek Alasan Rendahnya Permainan Kecil
Dimainkan Peserta Didik di Luar PJOK

Permasalahan yang paling banyak muncul adalah para peserta didik tidak
kenal permainan kecil. Temuan ini menjadi “aneh” karena permainan kecil
berasal dari permainan-permainan umum di masyarakat yang dimasukkan ke
dalam materi PJOK. Kemungkinan yang paling kuat kenapa hal ini bisa terjadi
adalah akibat “hubungan anak dan orang tua” yang saat ini tidak begitu baik.
Hasil penelitian lainnya menerangkan bahwa waktu orang tua tidak cukup
mendukung pendidikan anak (Li & Guo, 2023). Waktu orang tua tidak banyak
untuk mengurusi anak akibat kerja dan aktivitas non-pekerjaan. Sedangkan
harapannya adalah orang tua banyak mengenalkan permainan kecil yang
dikenal sejak dulu. Hal ini penting karena pada umumnya, permainan kecil
dimainkan secara turun-temurun tidak tertulis. Sedangkan guru PJOK belum
semua memberikan materi permainan kecil kepada peserta didik (Hartati et al.,
2018).

Alasan berikutnya adalah penggunaan gawai dan digitalisasi gim
sehingga banyak menyita waktu anak untuk bisa bermain permainan kecil.
Penggunaan gawai ditentukan dengan screen time yang menunjukkan trend
angka di atas rekomendasi di atas 2 jam/hari (Marciano & Camerini, 2021).
Secara normatif memang teknologi terus memainkan peran penting dalam
kehidupan kita sehari-hari akan tetapi efek negatif akan datang sehingga
berbagai organisasi dan otoritas kesehatan di seluruh dunia menetapkan
pedoman dan rekomendasi (Tadpatrikar et al., 2024).

Ketertarikan anak pada gawai dan permainan digital jelas akan semakin
menggerus hobi mereka terhadap olahraga. Sehingga alasan “kurang hobi
olahraga” menjadi alasan kuat kenapa permainan kecil tidak dimainkan dalam
waktu luang anak. Selain itu, kurangnya sarpras uga mendukung rendahnya
tingkat durasi anak memainkan aktivitas fisik. Hasil penelitian lainnya
mejelaskan bahwa waktu memainkan mobile phone memengaruhi
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keikutsertaan orang pada aktivitas olahraga bahkan aktivitas luar ruangan
walau hanya sekadar jalan santai (Auhuber et al., 2019). Jika hanya melakukan
olahraga saja tidak, tetapi malah digunakan untuk pasif dengan gawai maka
hobi olahraga tidak akan muncul.

Temuan berikutnya adalah tentang relevansi permainan kecil yang
digunakan dalam PJOK untuk membelajarkan peserta didik materi
keterampilan gerak dasar. Hasil analisis dapat dilihat dalam gambar 2.

Non- J

lokomotor/ ) Apa kata saya
__stability
1 Bersatu kita teguh
| bercerai kita jatuh
- - \ .
Hitam Hijau - Lokomotor ) W Ganjil Genap
{ Tongkat Berjalan
’ Kasti
Manipulatif 4 Lempar kejar bola

Rounders *

Gambar 2: Persepsi Guru PJOK terhadap Relevansi Permainan Kecil untuk Membelajarkan Keterampilan
Gerak Dasar

1 Slag Ball

Permainan yang dilatihkan sebanyak enam permainan yaitu: (1) apa kata
saya; (2) bersatu kita teguh bercerai kita jatuh; (3) ganjil-genap; (4) tingkat
berjalan; (5) lempar kejar bola; dan (6) slag ball. Tetapi dalam analisis data,
ternyata ada tambahan tiga jenis permainan yang disebutkan guru berdasarkan
pengetahuan di luar materi pelatihan, yaitu: (1) permainan hitam-hijau; (2) kasti;
dan (3) rounders.

Keterampilan gerak dasar terdiri atas 3 golongan yaitu non-lokomotor/
stability, lokomotor, dan manipulatif (Setyorini et al., 2017). Hasil analisis
menunjukkan bahwa semua jenis permainan yang dilatihkan dapat digunakan
untuk materi keterampilan gerak dasar lokomotor. Empat jenis permainan cocok
untuk non-lokomotor/ stability dan tiga lainnya untuk manipulatif. Temuan ini
dapat dijadikan dasar guru PJOK bahwa mereka perlu memerhatikan jenis
permainan untuk mengajarkan materi keterampilan gerak dasar.

4. SIMPULAN

Pelaksanaan pelatihan berjalan dengan meninggalkan kesan sangat baik
kepada para guru PJOK. Guru mendapatkan kesenangan dari permainan yang
variatif dan inovatif. Sehingga menambah pemahaman dan pengalaman guru
PJOK dalam menggunakan materi pelatihan ke dalam pengembangan materi
ajar. Selain itu, guru mendapatkan klasifikasi permainan yang relevan untuk
mengajar keterampilan dasar mulai dari non-lomotor/ stability, lokomotor, dan
manipulatif.

5. UCAPAN TERIMA KASIH
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